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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku referensi berjudul “Sport Tourism &
Entrepreneurship: Model Integratif Pengembangan Ekonomi Olahraga
Berbasis Sumber Daya Alam dan Keberlanjutan Indonesia” ini dapat disusun
dan diselesaikan dengan baik. Buku ini lahir dari kegelisahan akademik
sekaligus optimisme terhadap besarnya potensi Indonesia dalam
mengembangkan pariwisata olahraga sebagai penggerak ekonomi baru
yang inklusif dan berkelanjutan. Di tengah dinamika global yang ditandai
oleh transformasi digital, perubahan perilaku wisatawan, serta tuntutan
keberlanjutan, sport tourism hadir sebagai ruang strategis yang
mempertemukan kekuatan olahraga, kewirausahaan, dan keunggulan
sumber daya alam Indonesia.

Buku referensi ini disusun dengan pendekatan interdisipliner yang
memadukan perspektif manajemen, kewirausahaan, ekonomi, pariwisata,
pemasaran, serta pengembangan sumber daya manusia dalam satu
kerangka integratif. Pembahasan tidak hanya berfokus pada aspek
konseptual dan teoritis, tetapi juga mengangkat praktik terbaik, inovasi
model bisnis, serta strategi implementatif yang relevan dengan konteks
Indonesia. Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi akademik yang
komprehensif bagi mahasiswa, peneliti, praktisi, maupun pengambil
kebijakan dalam merancang dan mengembangkan ekosistem sport tourism
yang kompetitif, adaptif, dan berkelanjutan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, baik
dari sisi kedalaman analisis maupun cakupan pembahasan. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan
karya ini di masa mendatang. Akhir kata, semoga buku ini dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan
serta menjadi inspirasi dalam membangun kewirausahaan olahraga dan
pariwisata yang mampu mengangkat daya saing Indonesia di kancah global.

Jakarta, Juni 2026
Penulis
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PENDAHULUAN

A. PENDAHULUAN

Sport tourism dan kewirausahaan olahraga merupakan dua domain
yang semakin terintegrasi dalam membentuk ekosistem ekonomi berbasis
pengalaman (experience-based economy) yang dinamis dan berkelanjutan.
Sport tourism didefinisikan sebagai aktivitas perjalanan yang melibatkan
partisipasi aktif maupun pasif dalam kegiatan olahraga, baik sebagai pelaku,
penonton, maupun penggemar, yang secara simultan mendorong mobilitas
manusia dan pertumbuhan ekonomi destinasi (Gibson, 1998; Higham &
Hinch, 2009). Di sisi lain, kewirausahaan olahraga (sport entrepreneurship)
merujuk pada kemampuan individu atau organisasi dalam mengidentifikasi
peluang, menciptakan inovasi, dan mengelola risiko dalam industri olahraga
yang terus berkembang, termasuk melalui pemanfaatan teknologi digital
dan model bisnis baru (Ratten, 2012). Dalam konteks ini, integrasi antara
sport tourism dan kewirausahaan olahraga tidak hanya memperluas nilai
ekonomi dari kegiatan olahraga, tetapi juga menciptakan ekosistem yang
mendorong inovasi, daya saing, serta keberlanjutan sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif.

Dalam kerangka pembangunan ekonomi modern, sport tourism dan
kewirausahaan olahraga menjadi sektor strategis yang mampu mendorong
pertumbuhan inklusif, diversifikasi ekonomi, serta penciptaan lapangan
kerja berbasis inovasi. Transformasi dari ekonomi berbasis sumber daya
menuju ekonomi berbasis pengetahuan dan pengalaman menjadikan
olahraga tidak lagi sekadar aktivitas rekreasi, tetapi sebagai industri bernilai
tinggi yang terhubung dengan sektor pariwisata, teknologi, dan ekonomi
kreatif. Selain itu, meningkatnya mobilitas global, perubahan preferensi
wisatawan, serta perkembangan teknologi digital telah memperkuat posisi
sport tourism sebagai katalis pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional,
khususnya dalam mendukung agenda pembangunan berkelanjutan dan
ekonomi hijau di Indonesia.



KONSEP DAN TEORI SPORT TOURISM

A. PENDAHULUAN

Hubungan antara olahraga dan pariwisata telah mengalami evolusi yang
signifikan, dari sekadar aktivitas rekreasi lokal menjadi bagian dari industri
global yang kompleks dan bernilai ekonomi tinggi. Pada tahap awal,
olahraga lebih dipandang sebagai kegiatan fisik untuk kesehatan dan
hiburan, sementara pariwisata berfokus pada perjalanan untuk relaksasi
dan eksplorasi budaya. Namun, seiring perkembangan globalisasi, mobilitas
manusia, serta meningkatnya minat terhadap gaya hidup aktif, kedua sektor
ini mulai beririsan dan membentuk konsep yang dikenal sebagai sport
tourism. Transformasi ini didorong oleh meningkatnya penyelenggaraan
event olahraga berskala internasional, kemajuan infrastruktur transportasi,
serta peran media digital dalam mempromosikan destinasi berbasis
olahraga (Gibson, 1998; Weed & Bull, 2009). Dalam konteks ini, olahraga
tidak lagi hanya menjadi aktivitas, melainkan juga menjadi daya tarik utama
dalam menciptakan pengalaman wisata yang bernilai tinggi.

Sebagai fenomena global, sport tourism telah berkembang menjadi
salah satu sektor unggulan dalam industri pariwisata dunia, dengan
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan
kerja, serta peningkatan citra destinasi. Negara-negara seperti Australia,
Swiss, dan Jepang telah berhasil mengintegrasikan olahraga ke dalam
strategi pariwisata nasional mereka melalui pendekatan berbasis
keberlanjutan dan inovasi digital. Bagi Indonesia, yang memiliki kekayaan
sumber daya alam seperti pantai, pegunungan, dan keanekaragaman
budaya, sport tourism menawarkan peluang strategis untuk mendorong
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Pengembangan
destinasi seperti Bali untuk surfing, Mandalika untuk motorsport, dan
Danau Toba untuk sport tourism berbasis alam menunjukkan potensi besar
sektor ini dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021; UNWTO, 2019).



KEWIRAUSAHAAN OLAHRAGA
(SPORT ENTREPRENEURSHIP)

A. PENDAHULUAN

Transformasi industri olahraga global dalam dua dekade terakhir
menunjukkan pergeseran yang signifikan dari sekadar aktivitas rekreatif dan
kompetitif menjadi sebuah ekosistem ekonomi yang kompleks dan bernilai
tinggi. Digitalisasi, globalisasi media, serta meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap gaya hidup sehat telah mendorong olahraga
berkembang menjadi industri yang mencakup berbagai sektor seperti event
management, media penyiaran, sponsorship, hingga teknologi olahraga
(sport technology). Dalam konteks ini, olahraga tidak lagi dipandang sebagai
aktivitas sosial semata, tetapi telah bertransformasi menjadi sektor
ekonomi produktif yang mampu menciptakan nilai tambah, lapangan kerija,
dan kontribusi terhadap produk domestik bruto (PDB). Studi oleh World
Economic Forum (2019) menegaskan bahwa industri olahraga global
memiliki keterkaitan erat dengan sektor ekonomi kreatif dan pariwisata,
sementara Organisation for Economic Cooperation and Development (2020)
menyoroti peran olahraga sebagai katalis pertumbuhan ekonomi lokal
melalui efek pengganda (multiplier effect) pada sektor-sektor terkait.

Dalam konteks sport tourism, kewirausahaan memainkan peran
strategis sebagai motor penggerak inovasi dan pencipta nilai dalam
menghubungkan aktivitas olahraga dengan industri pariwisata. Sport
entrepreneur tidak hanya menciptakan produk dan layanan berbasis
olahraga, tetapi juga mengembangkan pengalaman wisata yang unik dan
berkelanjutan, seperti event olahraga berbasis destinasi alam, paket wisata
petualangan, hingga platform digital yang menghubungkan wisatawan
dengan aktivitas olahraga. Menurut United Nations World Tourism
Organization (2018), sport tourism merupakan salah satu segmen
pariwisata dengan pertumbuhan tercepat di dunia, yang sangat bergantung



MANAJEMEN INDUSTRI
OLAHRAGA DAN PARIWISATA

A. PENDAHULUAN

Perkembangan industri olahraga dan pariwisata global dalam dua
dekade terakhir menunjukkan transformasi yang sangat signifikan, dari
sekadar aktivitas rekreasi menjadi salah satu sektor ekonomi kreatif yang
bernilai tinggi dan berdaya saing global. Sport tourism kini berkembang
sebagai industri lintas sektor yang menghubungkan olahraga, pariwisata,
ekonomi, dan teknologi digital dalam satu ekosistem yang saling
terintegrasi. Fenomena seperti Olympic Games, FIFA World Cup, hingga
marathon internasional di berbagai kota dunia menunjukkan bahwa sport
tourism mampu menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi regional,
penciptaan lapangan kerja, serta penguatan identitas destinasi wisata.
Dalam konteks Indonesia, kekayaan sumber daya alam seperti laut, gunung,
dan bentang budaya memberikan peluang besar untuk mengembangkan
sport tourism berbasis keberlanjutan, seperti diving tourism di Raja Ampat,
sport adventure di Bali dan Lombok, hingga event olahraga berbasis
komunitas di berbagai daerah. Integrasi antara olahraga dan pariwisata ini
semakin menegaskan bahwa sport tourism bukan sekadar aktivitas hiburan,
tetapi telah menjadi instrumen strategis pembangunan ekonomi nasional
yang inklusif dan berkelanjutan.

Dalam konteks akademik, peran manajemen menjadi elemen sentral
dalam mengelola kompleksitas industri sport tourism yang melibatkan
banyak aktor, mulai dari pemerintah, sektor swasta, komunitas lokal,
hingga wisatawan global. Menurut B. W. Ritchie dan Daryl Adair (2004),
sport tourism merupakan bidang yang membutuhkan pendekatan
manajerial yang terstruktur karena menggabungkan dinamika industri
olahraga dengan sistem kepariwisataan yang kompleks dan dinamis. Oleh
karena itu, manajemen tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional,



EKONOMI OLAHRAGA
DAN SPORT TOURISM

A. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi olahraga dalam dua dekade terakhir
menunjukkan transformasi yang signifikan, baik pada skala global maupun
Nasional. Industri olahraga tidak lagi dipandang sekadar aktivitas rekreasi
atau kompetisi, melainkan telah berkembang menjadi sektor ekonomi
strategis yang menciptakan nilai tambah melalui event internasional,
industri perlengkapan olahraga, media, hingga pariwisata berbasis olahraga.
Di Indonesia, tren ini semakin terlihat melalui peningkatan
penyelenggaraan event olahraga bertaraf nasional dan internasional yang
mampu menarik wisatawan serta mendorong aktivitas ekonomi lokal.
Dalam konteks ini, sport tourism hadir sebagai penghubung antara sektor
olahraga dan pariwisata, yang berperan sebagai katalis dalam pertumbuhan
ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan devisa, dan
penguatan identitas destinasi. Secara konseptual, ekonomi olahraga
didefinisikan sebagai kajian tentang bagaimana sumber daya dialokasikan,
didistribusikan, dan dimanfaatkan dalam aktivitas yang berkaitan dengan
olahraga serta dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi (Andreff &
Szymanski, 2006; Organisation for Economic Co-operation and Development,
2018). Seiring dengan itu, terjadi pula pergeseran paradigma dari ekonomi
konvensional menuju experience economy, di mana pengalaman unik dan
autentik seperti mengikuti atau menyaksikan event olahraga di destinasi
tertentu menjadi nilai utama yang dicari oleh konsumen modern, termasuk
wisatawan olahraga.

Ekonomi olahraga merupakan cabang ilmu yang mengkaji interaksi
antara aktivitas olahraga dengan prinsip-prinsip ekonomi, termasuk
produksi, distribusi, dan konsumsi barang serta jasa yang berkaitan dengan
olahraga. Menurut Andreff dan Szymanski (2006), ekonomi olahraga



BAB 6

POTENSI SUMBER DAYA ALAM
INDONESIA UNTUK SPORT TOURISM

A. PENDAHULUAN

Pemanfaatan sumber daya alam (SDA) dalam pengembangan sport
tourism menjadi semakin relevan di tengah meningkatnya kebutuhan akan
pengalaman wisata yang autentik dan berbasis alam. Indonesia, sebagai
negara kepulauan dengan kekayaan alam yang melimpah, memiliki peluang
besar untuk mengintegrasikan aktivitas olahraga dengan daya tarik wisata
alam. Aktivitas seperti selancar, pendakian gunung, hingga jelajah hutan
tidak hanya menawarkan nilai rekreasi, tetapi juga menciptakan
pengalaman yang mendalam bagi wisatawan. Dalam konteks ini, SDA tidak
lagi dipandang sekadar sebagai aset pasif, melainkan sebagai modal
strategis yang dapat dioptimalkan untuk menciptakan nilai ekonomi, sosial,
dan lingkungan secara simultan.

Secara strategis, SDA berperan sebagai fondasi utama dalam
pengembangan ekonomi olahraga, khususnya melalui sektor sport tourism.
Keberadaan lanskap alam yang unik mampu menarik wisatawan domestik
maupun internasional, sekaligus mendorong pertumbuhan sektor
pendukung seperti akomodasi, transportasi, dan industri kreatif. Menurut
World Tourism Organization (2019), pariwisata berbasis pengalaman,
termasuk wisata olahraga, menjadi salah satu segmen dengan
pertumbuhan tercepat di dunia. Sementara itu, World Bank (2020)
menegaskan bahwa pemanfaatan SDA secara produktif dapat
meningkatkan daya saing ekonomi suatu negara. Selain itu, Organisation for
Economic Co-operation and Development (2018) menyebutkan bahwa
integrasi antara olahraga, pariwisata, dan kewirausahaan mampu
menciptakan efek pengganda (multiplier effect) yang signifikan terhadap
perekonomian lokal. Dengan demikian, SDA memiliki posisi strategis
sebagai penggerak utama dalam ekosistem ekonomi olahraga.



PARIWISATA OLAHRAGA BERKELANJUTAN

A. PENDAHULUAN

Pariwisata olahraga (sport tourism) berkembang sebagai salah satu
sektor strategis yang menghubungkan aktivitas fisik, rekreasi, dan mobilitas
wisata dalam satu ekosistem ekonomi yang dinamis. Namun, di tengah
pertumbuhan tersebut, isu keberlanjutan menjadi semakin krusial karena
intensitas pemanfaatan sumber daya alam yang tinggi berpotensi
menimbulkan tekanan ekologis dan sosial. Destinasi berbasis alam seperti
pantai, pegunungan, dan kawasan konservasi sering kali menjadi lokasi
utama kegiatan olahraga wisata, sehingga menuntut adanya keseimbangan
antara eksploitasi ekonomi dan pelestarian lingkungan. Dalam konteks ini,
pendekatan keberlanjutan tidak lagi bersifat opsional, melainkan menjadi
prasyarat utama bagi keberlangsungan industri sport tourism dalam jangka
panjang.

Secara global, paradigma pariwisata olahraga telah bergeser menuju
model yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa integrasi prinsip keberlanjutan mampu
meningkatkan daya saing destinasi sekaligus menjaga kelestarian sumber
daya. Misalnya, Gibson (1998) menekankan bahwa sport tourism memiliki
dimensi sosial dan lingkungan yang tidak terpisahkan dari pengalaman
wisata itu sendiri. Selanjutnya, Weed dan Bull (2009) menggarisbawahi
pentingnya pengelolaan destinasi olahraga secara berkelanjutan untuk
menjaga kualitas pengalaman wisatawan. Sementara itu, Higham (2005)
menyoroti bahwa tanpa regulasi yang tepat, aktivitas sport tourism dapat
mempercepat degradasi lingkungan. Temuan-temuan ini menunjukkan
bahwa arah perkembangan global semakin menempatkan keberlanjutan
sebagai inti strategi pengembangan sport tourism.

Dalam kerangka pembangunan ekonomi berkelanjutan, sport tourism
memiliki peran strategis sebagai katalisator pertumbuhan yang inklusif dan
berdaya saing. Studi oleh Preuss (2004) menunjukkan bahwa event olahraga



PEMASARAN SPORT TOURISM
DI ERA DIGITAL

A. PENDAHULUAN

Transformasi pemasaran dari pendekatan konvensional menuju digital
telah mengubah secara fundamental cara destinasi sport tourism
dipromosikan dan dikonsumsi, seiring dengan berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi yang mendorong interaksi real time antara
penyedia layanan dan wisatawan (Kotler et al., 2017; Buhalis & Law, 2008).
Perubahan ini juga memicu pergeseran perilaku wisatawan olahraga
menjadi lebih digital-oriented, di mana pencarian informasi, evaluasi
destinasi, hingga berbagi pengalaman dilakukan melalui platform digital,
sehingga menuntut adaptasi strategi pemasaran yang lebih interaktif,
personal, dan berbasis data (Xiang et al.,, 2015). Dalam konteks ini,
teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai
enabler dalam menciptakan nilai tambah melalui pengalaman wisata yang
terintegrasi, termasuk pemanfaatan big data, artificial intelligence, dan
smart tourism systems. Secara konseptual, bab ini menekankan integrasi
antara pemasaran digital, pengalaman wisatawan, dan keberlanjutan
sebagai fondasi pengembangan sport tourism modern, dengan implikasi
teoretis pada penguatan model pemasaran berbasis teknologi dan implikasi
praktis pada strategi destinasi untuk meningkatkan daya saing global.
Rekomendasi strategis mencakup optimalisasi digital ecosystem berbasis
potensi sumber daya alam Indonesia serta penguatan kapasitas sumber
daya manusia (SDM) digital, sementara arah penelitian ke depan diarahkan
pada eksplorasi teknologi emerging seperti metaverse dan predictive
analytics dalam sport tourism berkelanjutan.

Dalam era globalisasi, kompetisi antar destinasi olahraga semakin
intensif, di mana setiap negara berlomba menciptakan daya tarik unik
berbasis pengalaman dan teknologi untuk menarik wisatawan domestik



TRANSFORMASI DIGITAL DALAM
INDUSTRI OLAHRAGA DAN PARIWISATA

A. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi kekuatan utama yang mengubah
lanskap industri olahraga dan pariwisata secara global, termasuk di
Indonesia. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya
memengaruhi cara organisasi olahraga beroperasi, tetapi juga mengubah
bagaimana destinasi wisata olahraga dirancang, dipasarkan, dan dikonsumsi.
Dalam konteks sport tourism, digitalisasi menghadirkan peluang untuk
mengintegrasikan sumber daya alam dengan pengalaman wisata berbasis
teknologi, sehingga mampu menciptakan nilai tambah yang lebih kompetitif
dan berkelanjutan. Indonesia, dengan kekayaan alam yang melimpah serta
keragaman budaya olahraga, memiliki potensi besar untuk memanfaatkan
transformasi digital sebagai katalis dalam mempercepat pertumbuhan
ekonomi olahraga berbasis pariwisata.

Perubahan perilaku konsumen di era digital menjadi faktor kunci yang
mendorong transformasi ini. Wisatawan olahraga saat ini tidak lagi hanya
mencari pengalaman fisik, tetapi juga menginginkan kemudahan akses
informasi, personalisasi layanan, serta keterlibatan digital sebelum, selama,
dan setelah aktivitas wisata. Pola konsumsi yang semakin terdigitalisasi
ditandai dengan meningkatnya penggunaan perangkat mobile, media sosial,
serta platform berbasis aplikasi dalam merencanakan perjalanan dan
mengikuti event olahraga. Menurut Buhalis dan Law (2008), teknologi
informasi telah merevolusi interaksi antara penyedia layanan dan
wisatawan melalui penciptaan pengalaman yang lebih interaktif dan real
time. Selanjutnya, Xiang, Magnini, dan Fesenmaier (2015) menegaskan
bahwa perilaku pencarian informasi wisata kini sangat dipengaruhi oleh
ekosistem digital, khususnya media sosial dan ulasan daring. Sementara itu,
Hudson dan Thal (2013) menunjukkan bahwa pemasaran digital berbasis



SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)
DALAM SPORT TOURISM

A. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan fondasi utama dalam
membangun dan mengembangkan ekosistem sport tourism yang berdaya
saing dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, SDM tidak hanya berfungsi
sebagai pelaksana operasional, tetapi juga sebagai penggerak inovasi,
pengelola pengalaman wisata, serta aktor strategis dalam menciptakan nilai
ekonomi dan sosial. Keberhasilan suatu destinasi sport tourism sangat
ditentukan oleh kualitas SDM yang mampu mengintegrasikan aspek
manajemen olahraga, pelayanan pariwisata, kewirausahaan, serta
pemanfaatan teknologi digital. Oleh karena itu, penguatan kapasitas SDM
menjadi prasyarat penting dalam mendorong pertumbuhan industri
olahraga yang terhubung dengan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif.

Kualitas sumber daya manusia (SDM) memiliki hubungan yang erat
dengan daya saing destinasi olahraga, terutama dalam menciptakan
pengalaman wisata yang unggul dan berkesan. SDM yang kompeten
mampu meningkatkan kualitas layanan, efisiensi operasional, serta inovasi
produk wisata olahraga. Studi menunjukkan bahwa daya saing destinasi
sangat dipengaruhi oleh kapabilitas tenaga kerja dalam mengelola layanan
dan interaksi dengan wisatawan (Baum, 2015; Higham & Hinch, 2018;
Weed & Bull, 2009). Dalam perspektif ini, SDM menjadi elemen kunci dalam
membangun destination competitiveness, karena mereka berperan
langsung dalam membentuk persepsi, kepuasan, dan loyalitas wisatawan.
Dengan demikian, investasi dalam pengembangan SDM bukan sekadar
kebutuhan operasional, melainkan strategi jangka panjang untuk
meningkatkan posisi Indonesia dalam peta sport tourism global.



MODEL BISNIS DAN INOVASI
DALAM SPORT TOURISM

A. PENDAHULUAN

Perkembangan industri olahraga dan pariwisata dalam satu dekade
terakhir menunjukkan pergeseran yang signifikan, dari pendekatan berbasis
aktivitas konvensional menuju pengalaman yang terintegrasi, bernilai
ekonomi tinggi, dan berorientasi pada keberlanjutan. Transformasi ini
dipicu oleh globalisasi, kemajuan teknologi digital, serta meningkatnya
mobilitas wisatawan yang menjadikan olahraga tidak hanya sebagai
aktivitas fisik, tetapi juga sebagai atraksi destinasi yang kompetitif. Dalam
konteks tersebut, dibutuhkan model bisnis yang adaptif dan inovatif, yang
mampu  mengakomodasi  perubahan  perilaku  pasar  sekaligus
memanfaatkan potensi sumber daya alam dan budaya lokal secara optimal.
Kewirausahaan olahraga (sport entrepreneurship) menjadi elemen kunci
dalam menciptakan nilai tambah ekonomi, karena mampu menggabungkan
kreativitas, inovasi, dan strategi manajerial dalam mengembangkan produk
dan layanan sport tourism yang berdaya saing tinggi, inklusif, dan
berkelanjutan.

Dalam era persaingan global, destinasi sport tourism dituntut untuk
tidak hanya menawarkan keindahan alam atau fasilitas olahraga semata,
tetapi juga pengalaman yang unik, autentik, dan bernilai emosional bagi
wisatawan. Kompetisi antar destinasi, baik di tingkat regional maupun
internasional, mendorong perlunya inovasi berkelanjutan dalam
pengembangan produk, layanan, serta strategi pemasaran. Inovasi tersebut
mencakup penciptaan event olahraga berskala internasional, pengemasan
aktivitas olahraga berbasis kearifan lokal, hingga penguatan identitas
destinasi melalui branding yang strategis. Dengan demikian, inovasi
menjadi faktor pembeda utama (competitive advantage) yang menentukan
daya tarik dan keberlanjutan suatu destinasi sport tourism.



KEBIJAKAN PUBLIK DAN REGULASI
SPORT TOURISM DI INDONESIA

A. PENDAHULUAN

Kebijakan publik memegang peranan fundamental dalam membentuk
arah dan keberlanjutan pengembangan sport tourism di Indonesia. Dalam
konteks ini, sport tourism tidak hanya dipahami sebagai aktivitas wisata
berbasis olahraga, tetapi juga sebagai suatu sistem ekonomi yang
melibatkan berbagai aktor, mulai dari pemerintah, pelaku usaha, hingga
masyarakat lokal. Tanpa kerangka kebijakan yang jelas dan adaptif, potensi
besar yang dimiliki Indonesia, baik dari sisi sumber daya alam (SDA)
maupun budaya olahraga, akan berisiko tidak terkelola secara optimal. Oleh
karena itu, kehadiran kebijakan publik yang terarah menjadi landasan
penting untuk menciptakan tata kelola yang efektif, inklusif, dan
berkelanjutan dalam pengembangan sport tourism.

Regulasi yang kuat dan terintegrasi menjadi instrumen utama dalam
membangun ekosistem industri olahraga dan pariwisata yang sehat.
Regulasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendali, tetapi juga sebagai
fasilitator yang mampu mendorong pertumbuhan investasi, inovasi, serta
perlindungan terhadap pelaku usaha dan konsumen. Dalam perspektif
akademis, sinergi antara regulasi sektor olahraga dan pariwisata terbukti
mampu menciptakan nilai tambah ekonomi yang signifikan, khususnya
ketika didukung oleh tata kelola kelembagaan yang efektif (Kemenparekraf,
2021; Kemenpora, 2020; Nugroho, 2018). Dengan demikian, regulasi yang
adaptif dan responsif terhadap dinamika industri menjadi prasyarat utama
dalam membangun ekosistem sport tourism yang kompetitif di tingkat
nasional maupun global.

Namun demikian, pengembangan sport tourism di Indonesia tidak
terlepas dari berbagai tantangan, terutama dalam menghadapi arus
globalisasi dan percepatan transformasi digital. Globalisasi menuntut



ANALISIS RISIKO DAN MANAJEMEN KRISIS

A. PENDAHULUAN

Industri sport tourism berkembang sebagai sektor strategis yang
mempertemukan berbagai kepentingan lintas disiplin, mulai dari
manajemen olahraga, pariwisata, ekonomi, hingga kewirausahaan berbasis
pengalaman. Kompleksitas ini tercermin dalam keterlibatan multi
stakeholder, yakni pemerintah, penyelenggara event, pelaku usaha,
komunitas lokal, dan wisatawan yang masing-masing membawa ekspektasi
dan kepentingan berbeda dalam sebuah ekosistem yang bersifat dinamis
dan berisiko tinggi (high exposure). Di sisi lain, aktivitas sport tourism sangat
rentan terhadap faktor eksternal seperti perubahan kondisi lingkungan
alam, fluktuasi ekonomi, dinamika sosial budaya, serta disrupsi teknologi
yang dapat memengaruhi keberlangsungan event maupun daya tarik
destinasi. Oleh karena itu, risiko tidak dapat dipandang sebagai anomali,
melainkan sebagai elemen inheren dalam proses perencanaan dan
pengelolaan sport tourism. Pendekatan manajemen risiko yang sistematis
dan adaptif menjadi krusial untuk memastikan keberlanjutan, daya saing,
serta ketahanan industri olahraga dan pariwisata di tengah ketidakpastian
global.

Dalam konteks globalisasi, industri sport tourism tidak lagi beroperasi
dalam ruang yang terisolasi, melainkan terhubung secara intens melalui
jaringan mobilitas manusia, informasi, dan modal lintas negara. Konektivitas
ini  memperluas peluang pasar sekaligus meningkatkan kerentanan
terhadap krisis yang bersifat transnasional, seperti pandemi, instabilitas
ekonomi, maupun gangguan keamanan. Selain itu, perkembangan teknologi
digital dan media sosial telah mengubah lanskap komunikasi krisis secara
fundamental. Informasi baik yang akurat maupun yang menyesatkan,
sehingga dapat menyebar secara cepat dan masif, membentuk persepsi
publik dalam waktu singkat. Dalam situasi ini, ketidakmampuan dalam
merespons krisis secara tepat tidak hanya berdampak pada operasional



MODEL INTEGRATIF PENGEMBANGAN
SPORT TOURISM INDONESIA

A. PENDAHULUAN

Pengembangan sport tourism di Indonesia hingga saat ini masih
menghadapi persoalan fragmentasi pengelolaan antar sektor, baik antara
industri olahraga, pariwisata, pemerintah daerah, pelaku usaha, maupun
komunitas masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan pengembangan
destinasi dan event olahraga sering berjalan secara parsial, sehingga potensi
ekonomi, sosial, dan lingkungan belum dapat dimanfaatkan secara optimal.
Di sisi lain, Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang sangat
beragam, mulai dari kawasan pantai, pegunungan, danau, hingga kawasan
konservasi yang potensial dikembangkan sebagai destinasi sport tourism
berbasis keberlanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan lintas
sektor dan multidisiplin yang mampu mengintegrasikan aspek manajemen,
kewirausahaan, olahraga, pariwisata, teknologi, dan pembangunan
berkelanjutan dalam satu kerangka pengembangan yang terpadu. Sport
tourism tidak hanya dipandang sebagai aktivitas rekreasi, tetapi juga
sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
nasional, membuka lapangan kerja, memperkuat ekonomi kreatif, serta
meningkatkan daya saing destinasi Indonesia di tingkat global (Harsuki,
2012; Nugroho, 2018; Putra & Nugroho, 2020; Wahyudi, 2021).

Urgensi pengembangan model integratif sport tourism muncul seiring
dengan semakin kompleksnya ekosistem industri olahraga dan pariwisata di
era globalisasi dan transformasi digital. Aktivitas sport tourism tidak lagi
hanya berfokus pada penyelenggaraan event olahraga, tetapi telah
berkembang menjadi ekosistem ekonomi yang melibatkan sektor
transportasi, akomodasi, pemasaran digital, industri kreatif, teknologi
informasi, hingga pemberdayaan masyarakat lokal. Keterkaitan yang kuat
antara industri olahraga, pariwisata, dan kewirausahaan menuntut adanya



MASA DEPAN SPORT TOURISM INDONESIA

A. PENDAHULUAN

Perkembangan industri olahraga dan pariwisata global menunjukkan
transformasi yang semakin dinamis seiring meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap wisata berbasis pengalaman (experience-based
tourism). Wisatawan modern tidak lagi hanya berorientasi pada kunjungan
rekreatif, tetapi juga mencari pengalaman yang memberikan nilai
kesehatan, petualangan, interaksi sosial, serta keterlibatan emosional
melalui aktivitas olahraga dan event internasional. Fenomena tersebut
mendorong sport tourism berkembang sebagai sektor strategis yang
mampu mengintegrasikan industri olahraga, ekonomi kreatif, dan
pariwisata berkelanjutan. Dalam konteks Indonesia, kekayaan sumber daya
alam seperti kawasan pantai, pegunungan, dan destinasi ekowisata menjadi
modal utama dalam memperkuat daya tarik sport tourism berbasis
keberlanjutan. Selain berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan
daerah dan penciptaan lapangan kerja, sport tourism juga memiliki peran
penting dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui
pemberdayaan masyarakat lokal, penguatan UMKM, dan promosi
lingkungan hidup yang berorientasi konservasi (Kemenparekraf, 2021;
Nugroho, 2018).

Di sisi lain, disrupsi teknologi dan perubahan iklim turut memengaruhi
arah pengembangan industri sport tourism masa depan. Perkembangan
teknologi digital telah mengubah pola pemasaran, perilaku wisatawan,
serta sistem manajemen event olahraga melalui pemanfaatan media sosial,
big data, dan platform digital berbasis pengalaman pelanggan. Sementara
itu, perubahan iklim menghadirkan tantangan serius terhadap
keberlanjutan destinasi wisata olahraga, terutama yang berbasis sumber
daya alam seperti pantai, pegunungan, dan kawasan konservasi. Oleh
karena itu, transformasi sport tourism Indonesia perlu diarahkan pada
penguatan inovasi digital, pembangunan infrastruktur hijau, peningkatan
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Model Integratif Pengembangan Ekonomi Olahraga
Berbasis Sumber Daya Alam dan Keberlanjutan Indonesia

Perkembangan industri olahraga global telah melampaui batas fungsi rekreatif dan
kompetitif, bertransformasi menjadi kekuatan ekonomi baru yang terintegrasi dengan
sektor pariwisata. Dalam konteks Indonesia, potensi tersebut menemukan relevansinya
melalui kekayaan sumber daya alam yang melimpah, mulai dari bentang maritim,
pegunungan, hingga keanekaragaman budaya lokal yang membuka peluang besar bagi
pengembangan sport tourism. Buku ini hadir sebagai respons akademik terhadap
dinamika tersebut, dengan menawarkan perspektif interdisipliner yang menggabungkan
manajemen, kewirausahaan, ekonomi, dan pariwisata dalam satu kerangka pemikiran yang
komprehensif.

Lebih dari sekadar kajian konseptual, buku ini menempatkan kewirausahaan olahraga
(sport entrepreneurship) sebagai motor penggerak utama dalam menciptakan nilai
tambah ekonomi yang berkelanjutan. Melalui pendekatan strategis yang berbasis inovasi,
transformasi digital, serta penguatan sumber daya manusia, pembaca diajak memahami
bagaimana ekosistem sport tourism dapat dibangun secara adaptif dan kompetitif. Di
tengah era disrupsi teknologi dan perubahan perilaku wisatawan, integrasi antara
digitalisasi, pemasaran modern, dan pengelolaan destinasi menjadi kunci dalam
menciptakan pengalaman wisata olahraga yang bernilai tinggi dan berdaya saing global.

Pada akhirnya, buku ini tidak hanya menawarkan kerangka teoritis, tetapi juga
merumuskan model integratif pengembangan sport tourism Indonesia yang berlandaskan
prinsip keberlanjutan. Keseimbangan antara eksploitasi potensi ekonomi dan pelestarian
lingkungan menjadi landasan utama dalam setiap strategi yang diusulkan. Dengan
demikian, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik sekaligus panduan
praktis bagi mahasiswa, peneliti, praktisi dan pembuat kebijakan dalam mendorong
terwujudnya ekosistem sport tourism Indonesia yang inklusif, inovatif, dan berkelanjutan di
masa depan.

Layarun Pamiaca & Penebian Buu

© 0815-7000-699

& www.penerbitwidina.com
(©) @penerbitwidina
ﬂ penerbit widina

Pariwizata & CHahraga

II|| I

i penerbitwidina@gmail.com
I widina store
[ widina bookstore

786343 1708655




